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Penggunaan pasta gigi ketika menyikat gigi merupakan suatu upaya dalam pengendalian plak, 

yang merupakan lapisan lengket di permukaan gigi dan ditumbuhi bakteri serta sebagai 

predisposisi berbagai penyakit gigi mulut. Daun Sungkai (Peronema canescens Jack) 
merupakan bahan alam yang memiliki daya antibakteri yang mulai banyak digunakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri pasta gigi gel ekstrak daun sungkai 

terhadap bakteri Streptococcus mutans. Penelitian ini merupakan true experimental dengan 

membandingkan daya hambat pasta gigi gel ekstrak daun sungkai dengan metode disk diffusion 

pada berbagai formulasi konsentrasi ekstrak (5%, 10%, 15%, 20% dan 25%) dibandingkan 

dengan kontrol(Amoxicillin). Hasil Penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

ekstrak daun sungkai, maka daya hambat juga secara signifikan meningkat (p<0,005). Pada 

konsentrasi 25% bahkan memiliki daya hambat yang tidak berbeda bermakna dengan kontrol 

(p=0,184). Dapat disimpulkan bahwa pasta gigi gel ekstrak daun sungkai efektif dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptocccus mutans. 
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Abstract 

The use of toothpaste in brushing teeth is an effort to control dental plaque, which is a sticky 

layer on the tooth surface that contains bacteria and serves as a predisposition for various oral 

diseases. Sungkai (Peronema canescens Jack) leaves are natural ingredients known for their 

antibacterial properties and are increasingly being used. This research aimed to test the 

antibacterial activity of gel toothpaste with Sungkai leaf extract against Streptococcus mutans 

bacteria. This study was a true-experimental design that compared the inhibitory effect of gel 

toothpaste with Sungkai leaf extract using the disk diffusion method at various concentration 

formulations (5%, 10%, 15%, 20%, and 25%) compared to the control. The results showed that 

the higher the concentration of Sungkai leaf extract, the inhibitory effect was also significantly 

increases (p < 0.005). At a concentration of 25%, it even had an inhibitory effect that was not 

significantly different from the control (p = 0.184). It can be concluded that gel toothpaste with 

Sungkai leaf extract is effective in inhibiting the growth of Streptococcus mutans bacteria. 
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Pendahuluan  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian 

integral dari kesehatan umum seseorang. Data 

Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa 57,6% 

penduduk Indonesia memiliki masalah kesehatan gigi 

mulut (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Masalah 

kesehatan gigi mulut yang paling utama yaitu karies 

gigi dan penyakit periodontal salah satunya 

disebabkan oleh faktor predisposisi, adanya plak 

gigi(Levine & Stillman-Lowe, 2019).  

Pengendalian plak dapat dilakukan 

diantaranya dengan penyikatan gigi(Hayasaki et al., 

2014; Jeong et al., 2022). Pasta gigi yang digunakan 

saat penyikatan diharapkan tidak hanya berperan 

untuk membantu membersihkan plak dan sisa 

makanan di permukaan gigi, namun juga mengandung 

bahan bahan yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri penyebab karies maupun penyakit periodontal. 

Berbagai bahan herbal telah diteliti dan 

dikembangkan untuk membantu mengurangi jumlah 

plak serta risiko penyakit gigi mulut yang 

ditimbulkannya (Janakiram et al., 2020). 

Salah satu bahan herbal yang mulai banyak 

diteliti karena berbagai khasiatnya adalah daun 

sungkai (Peronema canescens Jack). Banyak 

ditemukan di Sumatera dan Kalimantan, tanaman ini 

telah digunakan masyarakat untuk bebagai 

pengobatan(Dillasamola et al., 2021). 

Efek antibakteri ekstrak sungkai juga 

dibuktikan pada berbagai penelitian terdahulu seperti 

pada bakteri E.coli (Fransisca et al., 2020), S aureus 

(Ulfa et al., 2023) dan linnya(Fransisca et al., 2020; 

Shelin et al., 2023; Zulaiha et al., 2023). Selain efek 

antibakteri sungkai juga memiliki efek antioksidan, 

imunomodulator dan antikanker (Dillasamola et al., 

2022; Elfita et al., 2022; Fikriansyah et al., 2023; 

Ibrahim et al., 2021; Maigoda et al., 2022). 

Penggunaan pasta gigi dengan bahan aktif 

aktibakteri kini mulai banyak diteliti sehingga 

membantu dalam menghambat pembentukan lapisan 

biofilm plak yang merupakan predisposisi terjadinya 

berbagai penyakit gigi mulut. Penggunaan bahan 

antibacterial dengan memanfaatkan bahan alam sudah 

mulai banyak diteliti. Penggunaan ekstrak sungkai 

pernah dibuktikan efektif dalam menghambat bakteri 

yang ada dalam cetakan gigi (Fadriyanti et al., 2022). 

Namun belum ada penelitian yang memformulasikan 

dalam pasta gigi untuk menambah daya antibakteri 

pasta gigi yang digunakan. Sehinggga pada penelitian 

ini, peneliti tertarik untuk menggetahui daya 

antibakteri pasta gigi gel ekstrak daun sungkai 

terhadap bakteri Streptococcus mutans. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu true 

eksperimental yang dilakukan pada bulan Agustus 

2023 dan telah mendapatkan persetujuan etik dari 

Komisi Etik Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Jambi, Indonesia nomor 

LB.02.06/2/313/2023. Penelitian dilakukan untuk 

menguji aktivitas antibakteri formulasi pasta gigi gel 

dengan ekstrak etanol daun sungkai pada konsentrasi 

5%, 10%, 15%, 20% dan 25% terhadap biakan bakteri 

Streptococcus mutans.  

Daun sungkai dengan kualitas yang baik 

dibuat ekstrak dengan metode maserasi menggunakan 

etanol 96%. Proses maserasi dilakukan pengadukan 3 

kali selama 5 hari, lalu filtrat yang diperoleh 

dipekatkan dengan rotary vacuum evaporator dengan 

suhu 60ºC. Kemudian dikentalkan menggunakan 

penangas hingga mendapatkan ekstrak kental. 

Selanjutnya dilakukan uji identifikasi senyawa kimia 

dan organoleptis untuk mendeskripsikan bentuk 

warna dan bau. 

Tabel 1. Formulasi Pasta Gigi Gel Ekstrak Daun 

Sungkai 

Bahan Fungsi 
Formula 

F1 F2 F3 F4 F5 

Ekstrak 

DaunSungkai 

(%) 

Zat Aktif 5 10 15 20 25 

Na-CMC Basis 

Pasta 

2,5 2,5 2,5 2,5 2,5 

Tween 80 Ko-

Solven 

1 1 1 1 1 

Gliserin Pemanis 1 1 1 1 1 

Nipagin Pengawet  1 1 1 1 1 

TEA Stabilizer 1 1 1 1 1 

Aqua ad Solven 100 100 100 100 100 
 

Pasta gigi ekstrak daun sungkai dibuat dengan 

formulasi seperti ditampilkan pada tabel 1 Untuk 

mengetahui daya hambat, maka dilakukan uji 

menggunakan metode Disc diffusion (Difusi Cakram) 

dengan menyiapkan paper disk untuk 5 jenis 

konsentrasi pasta gigi serta kontrol yang diberikan 

antibiotic Amoxicillin. Streptococcus mutans 

dibiakkan dalam cawan petri menggunakan media 

MHA (Mueller hinton agar), lalu paper disk 
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diletakkan pada permukaan agar biakan. Diameter 

daya hambat yang terbentuk kemudian didata dan 

dibandingkan secara statistik menggunakan uji 

Anova. 

 

Hasil 

Hasil pengukuran zona hambat berbagai 

formulasi pasta gigi ekstrak daun sungkai dapat dilihat 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Daya Hambat Formulasi 

Pasta Gigi Ekstrak Daun Sungkai 

Uji normalitas menunjukkan bahwa sebaran 

data hasil uji daya hambat memiliki sebaran yang 

normal sehingga kemudian dilakukan uji statistik 

Anova untuk melihat perbedaan daya hambat secara 

statistik yang ditampilkan pada tabel 1. 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji daya Hambat berbagai FOrmulasi 

Pasta Gigi Ekstrak Daun Sungkai 

Formulasi Mean (±SD) p-value 

Kontrol 

(Amoxicillin) 

42,67 (± 2,517) 0,000§ 

F1 (5%) 13,5 (± 1,291) 

F2 (10%) 29 (± 0,816) 

F3 (15%) 28,25 (± 1,708) 

F4 (20%) 38,50 (± 2,38) 

F5 (25%) 30,52 (± 9,59) 

§Uji Anova antar kelompok. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak sungkai yang diformulasikan 

maka semakin kuat daya antibakterinya, dengan 

ditunjukkan semakin luasnya daya hambat terhadap 

bakteri Sterptococcus mutans. Uji beda menunjukkan 

terdapat perbedaan bermakna antara semua formulasi 

maupun kontrol (p-value =0,000). Selanjutnya 

dilakukan uji post hoc Turkey untuk mengetahui 

perbedaaan antar kelompok yang hasilnya 

ditampilkan pada tabel 3. 

Tabel 3. Uji Post Hoc Zona Hambat Berbagai 

Formulasi Pasta Gigi Ekstrak Daun Sungkai 

Formulasi p-value§ 

Kontrol F1 

F2 

F3 

F4 

F5 

0,000 

0,000 

0,000 

0,001 

0,184 

F1 F2 

F3 

F4 

F5 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

F2 F3 

F4 

F5 

0,996 

0,035 

0,000 

F3 F4 

F5 

0,013 

0,000 

F4 F5 0,119 
§Uji post hoc Turkey  

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil uji statistik 

terlihat diantara semua formulasi pasta gigi ekstrak 

daun sungkai, formulasi F5 (25%) memiliki hasil daya 

hambat kontrol yang tidak berbeda bermakna (p-

value=0,184) dengan daya hambat kontrol yaitu 

Amoxicillin. 
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Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pasta gigi gel dengan bahan aktof ekstrak daun 

sungkai terbukti efektif memberikan daya hambat 

terhadap bakteri Streptococcus mutans, dimana tidak 

ditemukan beda zona hambat secara bermakna ketika 

dibandingkan dengan kontrol.  Efek anti bakteri 

ekstrak daun sungkai telah dibuktikan pada berbagai 

penelitian terdahulu. Kadar Hambat Minimum ekstrak 

sungkai ditemukan pada 10% untuk bakteri S.mutans, 

15% untuk bakteri S. thyposa dan B.subtilis  serta 20% 

untuk bakteri S.aureus (Ibrahim et al., 2012). 

Ekstrak sungkai diketahui memiliki 

kandungan alkaloid, flavonoid, saponin, tannin serta 

steroid(Maigoda et al., 2022). Mekanisme antibakteri 

yang dihasilkan berbeda beda untuk setiap kandungan 

aktifnya. Kandungan alkaloid dapat mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan sel bakteri 

sehingga laposan sel bakteri tak dapat terbentuk 

dengan utuh dan mengakibatkan kematian sel. Selain 

itu juga menyebabkan adanya inhibisi asam nukleat 

bakteri dan sintesis protein, mengganggu 

permeabilitas membrane sel, merusak dinding sel 

serta mengganggu metabolism bakteri maupun pompa 

efluks bakteri. (Yan et al., 2021) 

Golongan flavonoid memiliki efek antibakteri 

melalui pembentukan senyawa kompleks terhadap 

protein ekstraseluler yang mengganggu integritas 

membran sel bakteri. Flavonoid yang merupakan 

senyawa fenol dapat berperan sebagai koagulator 

protein (Górniak et al., 2019). 

Tanin merupakan salah satu golongan 

flavonoid yang memiliki peran untuk merusak 

membran sel bakteri dengan cara mengkerutkan 

membran atau dinding sel sehingga permeabilitasnya 

terganggu dan menyebabkan pertumbuhannya 

terhambat bahkan mati (Kaczmarek, 2020). Tanin 

juga berperan dalam presipitasi protein, inaktvasi 

enzim, chelasi zat besi, supresi sintesis dinding sel 

serta destruksi ataupun inaktivasi fungsi materi 

genetik (Fareez et al., 2020; Farha et al., 2020). 

Streptococcus mmutans yang merupakan 

bakteri gram positif yang komposisinya terdiri dari 

lapisan mukopeptida atau peptidoglikan yang bersifat 

non polar, sehingga senyawa lipofilik lebih mudah 

menembus dinding sel bakteri. Interaksi protein yang 

terbentuk dengan peptidoglikan dapat mengakibatkan 

kerusakan pada dinding sel (Ibrahim et al., 2012). 

Kesimpulan dan Saran  

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pasta terdapat perbedaan bermakna berbagai 

formulasi pasta gigi gel dengan ekstrak daun sungkai. 

Daya hambat menunjukkan hasil yang paling baik 

yaitu pada konsentrasi 25% Dimana hasil daya 

hambatnya tidak berbeda bermakna dengan 

kontrol(Amoxicillin). 
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